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SUMMARY

MUHAMMAD ANDRO KUSUMA. Artifical neural network model to predict
comparison of rubbber growth rate (hevea brasiliensis muell arg) of bpm 1, bpm
24 dan pb 260 clones in the second phase. (Supervised by Amin Rejo and Rizky
Tirta Adhiguna)

This study aims to test the artificial neural network model built to predict
the growth of rubber plant clones BPM 1, BPM 24, and PB 260 in the second
phase. The artificial neural network used in this study uses the backpropagation
algorithm using Matlab 2018a. The artificial neural network architecture in this
study uses 5 input layers, 1 hidden layer, 1 output layer, activation function used
in this study is logsig as a hidden layer and purline function for the output layer.
The rubber plants growth forecasting developed using an artificial neural network
has a neuron structure of 16, 1 hidden layer, and the learning rate used is 0.1.
training of artificial neural networks in forecasting the growth of rubber plants,
the sample data used is 8 data from 12 data, and for network testing using 6 data
samples from 12 data. After testing the network of each rubber clone, the BPM 24
regression value was R = 0.98889, PB 260 was R = 0.98117 and BPM I R =
0.98889. The Mean Square Error (MSE) value obtained in the BPM 24 clone was
0.00099992 on epoch 1296, PB 260 clone was 0.00099995 on epoch 2466, and
the BPM 1 clone was 0.00099979 on epoch 1122. Evaluation of the network
model using the MAPE equation on the BPM 1 is very good, with the MAPE value
of shoot diameter, stem diameter, stem height, number of leaves, and tree height
below less than 4%, but for MAPE clone PB 260 it was quite good with values
below 13%, and for BPM 24 the stem height was still not good with a value of
MAPE above 20%.
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RINGKASAN

MUHAMMAD ANDRO KUSUMA. Model jaringan syaraf tiruan untuk
memprediksi perbandingan tingkat pertumbuhan karet (hevea brasiliensis Muell
arg) klon bpm 1, bpm 24 dan pb 260 pada fase kedua. (Dibimbing oleh Amin
Rejo dan Rizky Tirta Adhiguna)

Penelitian ini bertujuan menguji model jaringan syaraf tiruan yang
dibangun untuk memprediksi pertumbuhan tanaman karet klon BPM 24, BPM 1
dan PB 260 pada fase kedua. Jaringan syaraf tiruan yang digunakan dalam
penelitian menggunakan algoritma backpropagation, dan software Matlab 2018a.
Arsitektur jaringan syaraf tiruan dalam penelitian menggunakan 5 input layer,1
hidden layer, 1 output layer, fungsi aktivasi yang digunakan dalam penelitian
adalah /ogsig sebagai hidden layer dan untuk output layer menggunakan fungsi
purline. Peramalan pertumbuhan tanaman karet yang dikembangkan menggunkan
jaringan syaraf tiruan memiliki struktur neuron 16, 1 hiden layer, dan learning
rate yang digunakan adalah 0.1. pelatihan jaringan syaraf tiruan dalam prediksi
pertumbuhan tanaman karet, data sampel latih yang digunakan sebanyak 8 data
dari 12 data, dan untuk pengujian jaringan menggunakan 6 sampel data dari 12
data. Setelah dilakukan pengujian jaringan dari masing-masing klon di dapat nilai
regression BPM 24 sebesar R = 0.98889, PB 260 sebesar R=0.98117 dan BPM 1
R=0.98889. Nilai mean square error (MSE) yang didapat pada karet klon BPM
24 sebesar 0.00099992 pada epoch 1296, karet klon PB 260 sebesar 0.00099995
pada epoch 2466 dan karet klon BPM 1 0.00099979 pada epoch 1122. Evaluasi
model jaringan menggunakan persamaan MAPE pada klon BPM 1 sangat baik,
dengan nilai MAPE diameter stek, diameter batang, tinggi batang, jumlah daun
dan tinggi pohon dibawah kurang dari 4%, namun untuk MAPE klon PB 260
sudah cukup baik dengan nilai dibawah 13% dan untuk BPM 24 tinggi batang
masih kurang baik dengan nilai MAPE diatas 20%.

Kata Kunci : Jaringan syaraf tiruan, klon karet, prediksi, evaluasi, model
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman Karet (Hevea brasilliensis Muell Arg) merupakan penghasil
getah alami, tanaman karet ini berasal dari daerah tropika di lembah Amazon,
Brasil, dengan curah hujan 2.000-3.000 mm/tahun dan hari hujan sebanyak 120-
170 hari/tahun. Sebagian besar perkebunan karet Indonesia terletak di Sumatera
dan Kalimantan dengan curah hujan 1.500-4.000 mm/tahun dengan rata-rata
bulan kering 0—4 bulan/tahun. Tanaman karet merupakan komoditas perkebunan
yang memiliki peran penting sebagai sumber devisa kedua setelah kelapa sawit.
Karet juga mampu mendorong pertumbuhan sentra-sentra ekonomi baru
diwilayah-wilayah pengembangannya. Hasil utama tanaman karet adalah getah
(lateks) yang digunakan sebagai bahan baku untuk pembuatan peralatan
transportasi, medis dan alat-alat rumah tangga (Arif et al.,, 2016). Karet
mempunyai posisi kedua dalam produksi dan nilai ekspor komoditas perkebunan
Indonesia setelah kelapa sawit. Luas areal perkebunan karet pada tahun 2015
mencapai 3, 6 juta hektar yang tersebar di seluruh wilayah indonesia. Di Indonesia
terdapat dua macam pengelolaan perkebunan karet yaitu perkebunan besar dan
perkebunan rakyat, perkebunan karet yang besar diusahaka oleh pemerintah dan
swasta sebanyak 15% sedangkan perkebunan karet rakyat sebanyak 85%
(Dirjenbun, 2014).

Tanaman karet dapat tumbuh dengan baik dan menghasilkan (/ateks) yang
optimal, maka harus diperhatikan syarat-syarat lingkungan yang diinginkan
tanaman. Lingkungan yang kurang baik juga sering mengakibatkan produksi
lateks menjadi rendah walaupun langkah perawatan seperti pemupukan dan lain-
lainnya dilakukan sesuai kebutuhan. Faktor-faktor produksi alami seperti letak
daerah untuk ditawar, bila terjadi penyimpangan-penyimpangan terhadap faktor
ini, maka akan mengakibatkan produktivitasnya turun (Rusli dan Ferry, 2013).
Keseragaman pertumbuhan tanaman karet tergantung kepada murni atau tidaknya
klon yang ditanam. Tanaman karet yang terdiri dari beberapa klon pada umumnya

menghasilkan bibit yang tidak seragam. Negara-negara yang berada di asia

1 Universitas Sriwijaya



Tenggara seperti Indonesia, Thailand, dan Malaysia merupakan eksportir karet
terbesar didunia sedangkan importir terbesarnya adalah China, India, dan negara-
negara Asia Pasifik lainnya. Meskipun Indonesia merupakan pengekspor karet
terbesar, tetap saja mutu produk karet harus senantiasa ditingkatkan (Suparman,
2014). Pada tanaman karet, lateks dapat ditemukan hampir di seluruh organ
tanaman meliputi akar, batang, cabang, daun, bahkan endosperm biji. Pemanenan
lateks pada brasiliensis dilakukan dengan penyadapan yaitu mengiris kulit karet
untuk mengeluarkan /ateks dari jaringan tanaman. Penyadapan umumnya
dilakukan di batang karena secara teknis lebih mudah dan dapat dilakukan dalam
jangka panjang (Junaidi, 2020).

Jaringan saraf tiruan (JST) atau artificial neural network adalah suatu
metode komputasi yang meniru sistem jaringan saraf biologis. Metode
menggunakan elemen perhitungan non-linier dasar atau bisa disebut juga sebagai
neuron yang diorganisasikan sebagai jaringan yang saling berhubungan, sehingga
mirip dengan jaringan saraf manusia. Jaringan saraf tiruan dibentuk untuk
memecahkan suatu masalah tertentu seperti pengenalan pola atau klasifikasi
karena proses pembelajaran jaringan saraf tiruan menyerupai otak manusia, Model
Jaringan Saraf Tiruan JST (Artificial Neural Network), adalah model yang
mengkombinasikan pendekatan statistikstokastik dan model matematis tanaman-
mekanistis. Penggunaan model Jaringan Saraf Tiruan (JST), sudah banyak
digunakan dalam memprediksi data time series, karena pendekatannya yang

sederhana dan memiliki akurasi yang tinggi (Karia ef al., 2013).

1.2. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah memprediksi tingkat pertumbuhan tanaman
karet klon PB 260, BPM 24 dan BPM 1 pada fase pertumbuhan kedua dengan

penerapan aplikasi jaringan saraf tiruan (JST).
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